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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Computer mediated communication (CMC) merupakan proses 

komunikasi yang melibatkan media komputer sebagai channel yang 

digunakan. Model komunikasi ini berkembang secara cepat dan dapat 

diterima khalayak dengan mudah, khususnya generasi muda saat ini. Adanya 

CMC menjadikan dunia komunikasi mengalami perkembangan besar. 

Sebelumnya, beberapa masa dilalui dengan berbagai media komunikasi yang 

terus dikembangkan. Diawali dengan surat-menyurat, penggunaan telegraf, 

telepon, pager, handphone, hingga pada abad ke-19 muncul media baru 

bernama internet. 

“Internet sebagai sebuah bentuk computer mediated communication 

(CMC), ini berarti memiliki pengertian bahwa proses komunikasi yang 

dilakukan menggunakan komputer, melibatkan manusia, terjadi pada 

konteks tertentu dimana didalamnya melibatkan proses pembentukkan 

media untuk berbagai tujuan.” (Tomic dalam Astuti, 2011: 217) 

 

Di Indonesia, internet pertama kali digunakan hanya untuk kalangan 

mahasiswa, mereka menggunakannya sebagai media penelitian. Seiring 

perkembangannya, penggunaan internet menjadi semakin luas. Berdasarkan 

hasil riset dari Pew Research Center yang dimuat pada website 

goodnewsfromindonesia.org, menyatakan bahwa pengguna internet di 

Indonesia sudah mencapai angka 60 juta pengguna. Data tersebut 

memperlihatkan pesatnya perkembangan penggunaan internet yang terjadi. 
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Hal tersebut dikarenakan internet menyajikan berbagai kemudahan akan hal-

hal yang dibutuhkan khalayak, mulai dari kemudahan mendapatkan 

informasi, hingga kemudahan dalam melakukan komunikasi jarak jauh pada 

satu platform secara cepat. Sehingga setiap orang memanfaatkannya dalam 

melakukan aktifitas komunikasi. 

Sebagai media baru, internet tidak dapat diidentifikasikan secara 

khusus. Internet merupakan media konvergensi dari berbagai media 

komunikasi dan informasi konvensional yang telah ada. Media konvergen 

memiliki karakteristik melampaui batas ruang dan waktu. Media ini 

merupakan media yang bebas, tanpa ada batasan dalam penggunaannya. 

Internet meliputi berbagai kegiatan komunikasi, diantaranya penyebaran 

pesan secara satu arah maupun dua arah, media informasi dan publikasi yang 

efektif, dan juga media penyimpanan data.  

Kemudahan yang dihadirkan oleh internet menjadikan munculnya 

generasi internet. Generasi ini lebih cerdas, lebih gesit, dan lebih toleran 

dalam mengatasi keberagaman di dunia. Mereka menerima ras dengan 

mudah, memahami budaya baru dengan praktis, dan mempelajari karakter 

orang lain melalui komunikasi jarak jauh. Fakta ini sangat berbeda jika 

dibandingkan dengan generasi lain sebelumnya yang membutuhkan waktu 

lama untuk melakukan apa yang dapat dilakukan oleh generasi internet. 

Generasi terdahulu melakukan segala hal secara langsung dan bersama-sama. 

Berbeda dengan generasi ini, mereka dapat mengerjakan hal yang sama, 

dalam waktu yang sama, namun di tempat yang berbeda. 
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Pemikiran generasi internet akan sebuah teknologi tidak seperti 

pemikiran generasi sebelumnya. Mereka menganggap perkembangan 

teknologi komunikasi adalah hal yang biasa. Kehidupan generasi internet 

selalu berkaitan dengan teknologi. Mereka mencari informasi melalui 

berbagai website yang tersedia, menulis review pada blog, men-download 

lagu favorit secara gratis, membuka materi perkuliahan melalui E-mail, 

bermain game secara online, dan berkomunikasi melalui social network sites 

atau situs jejaring sosial. 

Proses komunikasi bagi generasi ini dilakukan dalam platform bernama 

jejaring sosial. Jejaring sosial merupakan situs komunikasi yang sering 

digunakan pada saat ini. Dengan berbagai fasilitas yang diberikan, 

menjadikan jejaring sosial banyak diminati khalayaknya dan menjadi media 

komunikasi yang menjanjikan. Jejaring sosial memberikan kemudahan dalam 

mengumpulkan banyak teman. Tidak hanya memudahkan, tetapi media ini 

juga mengikat. Kecenderungan seseorang dalam menggunakan jejaring sosial 

sebagai media komunikasi membuat mereka sulit untuk melepaskan diri. 

Kebiasaan tersebut menjadikan media ini penting bagi generasi internet. 

Salah satu jejaring sosial yang banyak diminati khalayak adalah 

Facebook. Facebook merupakan jejaring sosial yang menarik perhatian 

khalayak karena fasilitas yang disajikan sangatlah lengkap pada masanya. 

Kemunculannya memberikan dampak yang cukup signifikan dalam 

penggunaan jejaring sosial di Indonesia. 

 “Secara positif Facebook menjadi sarana pembentukan identitas 

manusia karena apa yang tidak bisa diekspresikan di dunia nyata, akan 
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diekspresikan di dunia virtual, meskipun tidak sepenuhnya yang 

ditampilkan adalah identitas yang sebenarnya.” (Budiargo, 2015: 50) 

 

Hal tersebut menjelaskan bahwa Facebook memiliki andil dalam 

kehidupan manusia saat ini. Facebook memiliki semua fasilitas yang 

diharapkan oleh pengguna internet saat ini, mulai dari media komunikasi, 

hiburan, hingga media informasi yang up to date. Alasan tersebut yang 

membuat tingkat penggunaannya pun tinggi. 

Tim dari We Are Social memberikan hasil riset tahunan mereka tentang 

penggunaan sosial media. Data penggunaan sosial media di Indonesia 

dijabarkan kedalam gambar berikut: 

 

Gambar 1. Penggunaan sosial media di Indonesia, Januari 2015. 

Data tersebut menunjukkan bahwa Facebook masih sangat 

mendominasi dikalangan pengguna internet. Seperti yang ditunjukkan pada 

survey tentang top active social platforms, terlihat bahwa intensitas 
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penggunaan Facebook sebagai media sosial masih tinggi, yaitu sebanyak 14% 

pengguna. Angka tersebut lebih unggul dibandingkan dengan media sosial 

lainnya seperti Twitter, LinkedIn, Instagram, ataupun Google+. 

Kebiasaan menggunakan jejaring sosial sebagai media komunikasi 

menjadikan banyak orang memanfaatkannya untuk mengumpulkan banyak 

teman. Hal tersebut membuat munculnya hubungan pertemanan dunia maya. 

Hubungan yang terjalin melalui jejaring sosial dapat efektif seperti yang 

terjalin di dunia nyata, bahkan intensitasnya dapat melebihi hubungan face to 

face, karena komunikasi yang terjadi dapat lebih intens dan kedekatan yang 

terjalin juga lebih terjaga. Alasan tersebut yang membuat generasi internet 

terus menggunakan media ini sebagai prioritas dalam berkomunikasi. 

Keberadaan Facebook menciptakan adanya jaringan pertemanan yang 

besar. Siapapun bisa berteman secara bebas, tentunya dengan akses yang 

mudah. Facebook dapat memfasilitasi seseorang untuk mengumpulkan teman 

sebanyak mungkin dalam waktu yang cepat. Kemudahan untuk 

menghubungkan satu orang dengan orang lain secara terus menerus membuat 

jaringan pertemanan tersebut semakin luas. 

Teman adalah mereka yang paling dekat dalam berinteraksi melalui 

internet (Budiargo, 2015: 15). Teman bagi generasi internet adalah mereka 

yang terkoneksi dalam akun-akun jejaring sosialnya. Tidak hanya saling 

mengenal di dunia nyata, mereka juga harus saling terkoneksi satu sama lain 

di dunia maya, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat mempermudah 
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komunikasi yang terjalin antara keduanya dan juga untuk meningkatkan 

kualitas hubungan. 

Hubungan pertemanan pada media baru memerlukan adanya 

keterbukaan diri. Keterbukaan diri dapat terlihat dari bagaimana aktifitas 

seseorang pada akun jejaring sosialnya, seperti status, foto profil, dan 

berbagai informasi yang dicantumkan pada profil. Keterbukaan informasi 

yang diberikan seseorang melalui akunnya akan berpengaruh pada bagaimana 

sikap dalam hubungan pertemanan di media ini. Apakah orang tersebut 

dengan mudah menerima seseorang yang bahkan tidak dikenali untuk 

terkoneksi dalam satu jejaring sosial, ataukah tidak. 

Facebook sepertinya menjadi teman dekat bagi generasi internet pada 

saat ini. Idy Subandi (2009) menyatakan bahwa Facebook bisa menjadi 

tempat pelarian dari kesendirian bagi masyarakat yang teralienasi secara 

sosial dan ingin membunuh waktu luang (Budiargo, 2015: 50).  Banyak hal 

yang tentunya dapat dilakukan seseorang pada hanya satu jejaring sosial. 

Dalam membangun sebuah hubungan interpersonal seseorang memiliki 

alasan di balik tindakan tersebut. Salah satu alasan seseorang dalam membina 

hubungan adalah untuk mengurangi perasaan kesepian (loneliness). Kesepian 

merupakan penghayatan yang bersifat subjektif (Devito, 1996). Facebook 

memberikan peluang besar bagi seseorang untuk dapat menghilangkan 

perasaan tersebut, dengan kemampuannya dalam membangun jaringan 

pertemanan yang luas membuat kemungkinanan adanya interaksi 

interpersonal juga semakin besar. 
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Dari banyaknya hubungan pertemanan yang terjalin melalui Facebook, 

tidak semuanya memiliki kualitas yang baik. Generasi internet selalu 

mengaitkan apa yang terjadi di dunia nyata ke dalam dunia maya, begitu pun 

sebaliknya, sehingga ketika terdapat permasalahan, akan terlihat dari 

bagaimana mereka bersikap terhadap hubungan yang terjalin di dunia nyata 

ataupun dunia maya. 

Pada tahap-tahap hubungan interpersonal seperti yang dijelaskan oleh 

Devito (1996: 235) terdapat tahap pemutusan hubungan. Tahap pemutusan 

adalah pemutusan ikatan yang mempertalikan kedua pihak. Dalam 

permasalahan ini, sebuah hubungan diikat dalam satu platform komunikasi 

bernama Facebook. Hubungan yang terjalin memiliki tingkat kedalaman yang 

berbeda-beda. Kedalaman hubungan antara satu orang dengan orang lain akan 

mempengaruhi bagaimana sikap yang akan diberikan, yang juga berpengaruh 

pada tahap pemutusan hubungan.  

Sebelumnya, terdapat tahap perusakan dalam hubungan interpersonal 

yang merupakan awal dari penurunan kualitas hubungan. Tahap ini 

memunculkan anggapan bahwa suatu hubungan tidak lagi penting untuk 

dipertahankan, sehingga tumbuh keinginan untuk memutuskan hubungan. 

Begitu juga yang terjadi dalam memutuskan hubungan di media baru, 

seseorang memiliki alasan yang melatar belakangi keputusan tersebut, 

termasuk juga harapan yang diinginkan setelah munculnya keputusan 

tersebut. 
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Adanya anggapan bahwa suatu hubungan sudah tidak lagi penting 

untuk dipertahankan membuat munculnya kebutuhan lain dalam pertemanan 

seseorang dengan orang lain. Kebutuhan tersebut terlihat dari hal apa yang 

tidak terpenuhi dalam pertemanan yang telah terjalin, sehingga seseorang 

akan secara langsung memikirkan sikap ataupun cara yang dapat memenuhi 

kebutuhan tersebut. 

Pertemanan yang terjalin di dunia maya memiliki kelebihan tersendiri. 

Seseorang dapat dengan mudah memutuskan pertemanannya dengan orang 

lain, namun hal ini tidak akan dapat dilakukan di dunia nyata. Hal ini 

membuktikan pernyataan bahwa apa yang tidak bisa diekspresikan di dunia 

nyata, dapat dengan mudah dilakukan di dunia maya. 

Media baru dapat menjadi alat bagi seseorang untuk meningkatkan 

kualitas hubungannya dengan orang lain, namun media ini juga dapat menjadi 

media untuk memutuskan hubungan tersebut secara jelas. Di dunia nyata, 

seseorang tidak dapat dengan mudah memutuskan hubungan dengan orang 

lain, khususnya dalam hubungan pertemanan, namun pada media baru, 

seseorang dapat memanfaatkan fasilitas yang tersedia untuk dapat 

memutuskan pertemanan dengan orang lain. 

Facebook menjadi salah satu jejaring sosial yang dapat memberikan 

kemudahan dalam hubungan pertemanan. Selain dapat memilih dan berteman 

dengan siapapun yang memiliki akun Facebook, pengguna juga dapat 

mengurangi jumlah teman yang telah terkoneksi yaitu dengan memutuskan 

pertemanan. 
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Dalam konsep putuskan pertemanan pada Facebook, kedua akun yang 

terlibat masih dapat saling menemukan dan melihat profil, namun tidak dapat 

melakukan kegiatan komunikasi lainnya karena tidak terkoneksi. Salah satu 

akun tetap dapat mengirimkan permintaan pertemanan untuk dapat 

melakukan kegiatan komunikasi yang lebih personal. Namun tidak terdapat 

pemberitahuan pada akhun Facebook orang yang telah diputuskan 

pertemanannya, sehingga jika orang tersebut tidak memeriksanya sendiri, Ia 

tidak akan mengetahui siapa yang telah memutuskan pertemanan dengan 

akun Facebooknya. 

Di balik keputusan untuk memutuskan pertemanan dengan orang lain di 

Facebook, tentunya seseorang memiliki harapan tertentu. Harapan setelah 

memutuskan pertemanan meliputi beberapa hal yang mempengaruhi 

hubungan interpersonal itu sendiri, seperti menurunnya rasa kepercayaan 

terhadap seseorang, berubahnya sikap yang ditampilkan, dan adanya emosi 

negatif yang muncul dapat mempengaruhi keinginan seseorang atas 

keputusan untuk memutuskan pertemanan.  

Perbedaan akan terlihat antara satu orang dengan orang lain atas 

harapan yang diinginkan setelah memutuskan pertemanannya. Harapan 

tersebut dapat menjadi harapan yang sifatnya personal, untuk diri sendiri, atau 

juga massive, untuk banyak orang. Perbedaan ini ditimbulkan dari bagaimana 

pengaruh orang yang diputuskan pertemanannya terhadap kehidupan orang 

yang memutuskan pertemanan. 
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Setelah memutuskan pertemanan dengan orang lain di Facebook, 

seseorang dapat memiliki berbagai hal yang dirasakan, khususnya ketika 

kedua pihak juga saling mengenal di dunia nyata. Semakin dekat satu orang 

dengan orang lain, semakin besar pula pengaruh yang ditimbulkan dari 

keputusan tersebut. Pilihan untuk memutuskan pertemanan akan berpengaruh 

pada bagaimana hubungan interpersonal antara kedua pihak yang terlibat. 

Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantaranya adalah penelitian oleh Dian Fatima Niranti dari Universitas 

Sebelas Maret Surakarta, dengan judul “Pola Perilaku Pengguna Facebook 

dan Dampaknya Bagi Kehidupan Kepribadian”. Kesamaan yang terlihat dari 

penelitian ini yaitu pada pola perilaku pengguna Facebook yang 

mempengaruhi kehidupan kepribadiannya, dalam penelitian ini dihasilkan 

kesimpulan yang menyebutkan bahwa motivasi seseorang dalam 

menggunakan Facebook tentulah berbeda. Tujuan utama seseorang 

menggunakan Facebook adalah untuk bersosialisasi dan menambah teman. 

Sedangkan dampak yang ditimbulkan dari penggunaan Facebook sangatlah 

beragam, baik itu positif ataupun negatif. 

Penelitian kedua adalah oleh Rosiana Eka Putri dari Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, dengan judul “Liking on Facebook”. Kesamaan 

yang terlihat pada penelitian ini adalah penggunaan fasilitas yang terdapat 

pada Facebook yaitu menu Like, yang digunakan dalam aktifitas dunia maya. 

Kesimpulan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah peneliti menemukan 

beberapa jenis motif yang mendorong seseorang menggunakan menu Like 



11 

 

tersebut, diantaranya sebagai bentuk perhatian, kedekatan, untuk 

menunjukkan kesukaan yang sama, untuk pemecahan suatu masalah, untuk 

membalas teman, untuk bersosialisasi, dan untuk menjaga hubungan dengan 

teman melalui Facebook. 

Seperti beberapa penelitian terdahulu diatas telah menjelaskan bahwa 

berbagai fasilitas yang ada pada Facebook memiliki pengaruh yang cukup 

besar bagi kehidupan dunia nyata. Berbagai hal dapat dilakukan melalui 

sebuah situs jejaring sosial dengan sangat mudah. Facebook sebagai media 

dalam penghubung sebuah hubungan pertemanan juga memiliki andil dalam 

kualitas hubungan tersebut. 

Fenomena memutuskan pertemanan di Facebook menjadi menarik 

untuk dibahas, karena hubungan pertemanan di dunia maya memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap hubungan dunia nyata. Terdapat berbagai hal 

yang akan berpengaruh setelah seseorang memutuskan pertemanannya di 

dunia maya, dalam penelitian ini akan dilihat secara terperinci mengenai 

bagaimana harapan yang muncul setelah seseorang memutuskan 

pertemanannya di jejaring sosial Facebook. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

rumusan masalah yang diteliti adalah bagaimana harapan setelah memutuskan 

pertemanan di jejaring sosial Facebook oleh generasi internet di kalangan 

mahasiswa Kota Solo?  
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang didapat, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana harapan yang muncul setelah memutuskan 

pertemanan di jejaring sosial Facebook. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang dapat 

digunakan baik secara akademis maupun praktis. Peneliti memberikan 

batasan terhadap manfaat yang akan dihasilkan melalui penelitian ini, yaitu 

pada aspek: 

1. Manfaat Praktis: 

a. Memberikan pengetahuan mengenai komunikasi interpersonal pada 

media baru dan bagaimana aplikasinya. 

b. Memberikan pemahaman mengenai media baru secara aplikatif. 

c. Memberikan pemahaman mengenai harapan yang muncul setelah 

memutuskan pertemanan di Facebook. 

d. Memberikan pemahaman mengenai hubungan interpersonal yang 

melibatkan media baru secara aplikatif. 

2. Manfaat Teoritis: 

a. Memberikan pemahaman mengenai teori komunikasi interpersonal, 

hubungan interpersonal, media baru, teori motivasi, dan teori lain 

yang berkaitan dengan penelitian. 
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b. Memberikan pemahaman mengenai generasi internet dan bagaimana 

perilakunya di dunia maya. 

c. Mengembangkan ilmu mengenai komunikasi interpersonal, new 

media, generasi internet dan aplikasinya yang nyata. 

d. Mengembangkan teori yang berkaitan dengan penelitian, seperti teori 

komunikasi interpersonal pada media baru yaitu internet. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Adapun teori-teori yang akan digunakan peneliti sebagai landasan 

dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Komunikasi Interpersonal Pada Media Baru 

Manusia memiliki kebutuhan dalam menyampaikan apa yang 

dipikirkannya pada orang lain. Proses tersebut disebut sebagai proses 

komunikasi. Semua orang melakukan komunikasi, baik komunikasi secara 

umum ataupun komunikasi yang sifatnya personal. Komunikasi menjadi 

salah satu dari aktifitas kehidupan manusia. 

Komunikasi tidak dapat didefinisikan secara satu sisi. 

Mendefinisikan komunikasi merupakan sesuatu yang kompleks. Para ahli 

menjabarkan komunikasi berdasarkan pemahaman yang berbeda-beda, 

dari sisi yang berbeda pula, sehingga akan sulit untuk menemukan satu 

definisi yang paling tepat untuk menjabarkan komunikasi. Pada intinya 

komunikasi merupakan sebuah proses pertukaran pesan. Dalam 

komunikasi terdapat beberapa unsur yang meliputinya, yaitu : 
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a. Komunikator, yaitu orang yang menyampaikan pesan. 

b. Pesan, yaitu pernyataan yang didukung lambang atau simbol 

tertentu berupa bahasa, suara, gerak, dll. 

c. Komunikan, yaitu orang yang menerima pesan. 

d. Media yang merupakan sarana atau saluran penyampaian 

komunikasi. 

e. Respon atau feedback yaitu reaksi komunikan sebagai pengaruh 

dari pesan yang diterima. 

Seluruh unsur tersebut selalu berkaitan dan berkesinambungan dalam 

proses komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan secara personal, 

kelompok, ataupun masif, tergantung dari kebutuhan komunikator dalam 

menyampaikan pesan komunikasinya. Menurut De Vito (1997: 30), 

terdapat 4 tujuan komunikasi, yaitu: 

a. Menemukan 

Tujuan utama komunikasi adalah penemuan diri (personal 

discovery). Penemuan diri terjadi ketika seseorang melakukan 

komunikasi dengan orang lain, belajar melalui diri sendiri dan 

orang lain. 

b. Untuk Berhubungan 

Dalam komunikasi, motivasi yang paling kuat adalah untuk 

membangun sebuah hubungan dengan orang lain, serta 

mempertahankan hubungan tersebut. 

c. Untuk Meyakinkan 
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Berkomunikasi juga dilakukan untuk persuasi antarpribadi, baik 

sebagai sumber ataupun penerima. Hal tersebut bertujuan untuk 

dapat merubah sikap dan perilaku orang lain. 

d. Untuk Bermain 

Dalam keseharian, komunikasi banyak dilakukan untuk bermain 

dan menghibur diri, sehingga komunikasi yang dilakukan dapat 

berfungsi sebagai hiburan bagi orang lain. 

Terdapat beberapa level komunikasi, yaitu komunikasi intrapersonal, 

komunikasi organisasi, hingga komunikasi massa. Keseluruhan tahapan 

tersebut mempengaruhi seperti apa komunikator dan komunikan yang 

terlibat, juga berkaitan dengan pesan dan media apa yang digunakan. 

Dalam penelitian ini, proses komunikasi yang akan dibahas adalah 

komunikasi interpersonal yang dilakukan di media baru, karena media 

baru memiliki berbagai ciri khas tersendiri, sehingga hal tersebut akan 

mempengaruhi proses komunikasi yang terjadi di dalamnya. 

Komunikasi interpersonal merupakan hal yang pasti, yang tidak 

dapat diubah, karena setiap orang pasti akan melakukannya.  

“Dalam komunikasi interpersonal setiap orang akan menciptakan 

makna dari apa yang dikomunikasikan oleh orang lain. Kita tidak 

hanya bertukar kalimat, tetapi juga saling berkomunikasi. Kita 

menciptakan makna seperti kita memahami tujuan setiap kata dan 

perilaku yang ditampilkan oleh oranglain (Wood, 2010: 27).” 

 

Dalam komunikasi interpersonal terdapat proses pemaknaan pesan 

yang melibatkan dua tingkatan makna, yaitu pemaknaan isi dan 

pemaknaan hubungan. Pemaknaan isi (content learning) merujuk pada 
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pemaknaan arti sebenarnya dari pesan yang diungkapkan oleh 

komunikator. Sedangkan pemaknaan hubungan (relationship meaning) 

berkaitan dengan hubungan yang terjalin antara komunikator dan 

komunikan. Kedua tingkatan tersebut mempengaruhi bagaimana proses 

komunikasi berlangsung. 

Dalam komunikasi pada media baru, keterbukaan adalah hal utama, 

karena komunikasi dilakukan dalam jarak dan waktu yang berbeda, maka 

keterbukaan seseorang menjadi penting untuk menjaga hubungan 

interpersonal. Banyak fasilitas pada media baru yang menyediakan 

berbagai simbol atau tanda untuk mewakili diri di dunia nyata, namun 

penggunaannya terkadang menjadi tidak efektif ketika seseorang tidak 

jujur. Kita dapat dengan mudah berbohong mengenai suatu hal dalam 

komunikasi tidak langsung, maka dari itu keterbukaan dan kepercayaan 

juga menjadi bagian dalam komunikasi media baru. 

Selain itu, komunikasi dalam media baru melibatkan masalah etika. 

Etika menaruh perhatian pada masalah benar dan salah. Oleh karena  

komunikasi interpersonal tidak dapat ditarik kembali, ia selalu memiliki 

dampak dalam etika antarmanusia. (Wood, 2013: 31). Etika berkaitan 

dengan bagaimana seseorang berkomunikasi dan berperilaku pada orang 

lain. Ketika komunikasi sudah bersinggungan dengan etika, kita harus 

lebih berhati-hati dalam menyampaikan pesan. Permasalahan etika dalam 

komunikasi interpersonal akan merujuk pada hubungan interpersonal 

antara dua individu. 
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Etika komunikasi interpersonal akan sangat berpengaruh ketika 

proses komunikasi dilakukan melibatkan media tertentu, seperti media 

baru. Pada media baru, apa yang kita ungkapkan akan terekam dengan 

baik. Walaupun kita menghapus pesan tersebut, besar kemungkinan 

seseorang telah menyimpannya sebagai dokumentasi atas apa yang telah 

kita lakukan. Hal tersebut akan berbahaya ketika kita melupakan adanya 

unsur etika dalam berkomunikasi. Komunikasi interpersonal pada media 

ini terkadang sulit dikatakan personal, karena belum tentu pesan tersebut 

hanya sampai pada satu orang yang dituju saja. 

 

2. Computer Mediated Communication Dan Media Komunikasi 2.0 

Computer Mediated Communication merupakan perkembangan 

komunikasi yang menarik. Penggunaan komputer yang berubah menjadi 

sebuah kebutuhan bagi proses komunikasi saat ini membuat 

keberadaannya sangat menentukan bagaimana proses yang terjadi. Adanya 

komputer sebagai media komunikasi merupakan alat untuk mempermudah 

proses pertukaran pesan secara cepat. 

“CMC adalah suatu proses komunikasi atau pertukaran informasi 

yang dilakukan melalui medium, dalam hal ini komputer. Dalam 

prakteknya, CMC biasanya dikaitkan dengan komunikasi manusia 

pada, melalui, atau menggunakan internet dan web.” (Tomic dalam 

Astuti, 2011: 217-218) 

 

Kapasitas atau porsi seseorang untuk melakukan adaptasi lingkungan 

dalam CMC lebih rendah dibandingkan pada komunikasi langsung. Dalam 

komunikasi face to face, nada bicara, gesture, ekspresi menjadi hal yang 
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sangat berpengaruh, tetapi dalam CMC, keseluruhan kondisi tersebut dapat 

diperbaiki dan diterima sesuai dengan ekspektasi komunikan. Seseorang 

tidak perlu memahami kondisi lingkungan sekitar untuk dapat memahami 

komunikannya. Pemahamannya akan lebih kecil dibandingkan dengan 

komunikasi langsung (Djik, 1999: 228). 

Dibandingkan dengan komunikasi face to face, komunikasi 

menggunakan media akan memiliki kelemahannya masing-masing. Seperti 

dalam CMC, komunikasi kinetik sangat terbatas. Bahasa dan tanda yang 

datang melalui sebuah layar akan berbeda dibandingkan dengan bahasa 

dan tanda yang secara langsung kita simak. 

“Interaksi melalui CMC meminimalisasikan bahkan menhilangkan 

konteks yang bersifat „frame‟, yang dapat menggambarkan 

bagaimana sosok atau penampilan, perilaku yang dapat 

mengontekstualisasikan produksi budaya dari remaja yang sedang 

berinteraksi.” (Budiargo, 2015:126) 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa komunikasi yang terjalin 

melalui komputer ini memudarkan berbagai stereotype yang biasanya 

mempengaruhi interaksi tersebut. Berbeda ketika melakukan komunikasi 

langsung, seseorang dituntut untuk dapat menerima latar belakang apapun 

yang menjadi identitas bagi komunikannya. 

Terdapat empat aspek yang merupakan ciri utama dari computer 

mediated communication (Dijk, 1999: 228), yaitu: 

a. Partner komunikasi tidak harus berada di satu tempat yang sama. 

b. Tidak harus berkomunikasi dalam waktu yang bersamaan. 
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c. Komputer atau media dapat menjadi pengganti manusia sebagai 

partner komunikasi, baik hanya sebagian atau keseluruhan. 

d. Proses mental selama berkomunikasi dapat tergantikan oleh alat 

proses informasi. 

Kemudahan proses komunikasi tersebut membuat khalayak 

melupakan kelemahan atau dampak negatif yang akan ditimbulkan oleh 

komunikasi menggunakan media ini. Penggunaan media ini memunculnya 

adanya media komunikasi 2.0 yang mempermudah jalannya proses 

komunikasi jarak jauh yang sering dilakukan. Media ini dikenal dengan 

nama internet. 

Internet menjadi media baru yang memiliki dampak signifikan bagi 

kehidupan manusia. Internet muncul seiring dengan berkembangnya 

teknologi komunikasi. Adanya media baru ini difungsikan sebagai alat 

untuk mempermudah segala bentuk kegiatan manusia, khususnya dalam 

berkomunikasi. Kemunculannya menambah daftar perkembangan 

teknologi komunikasi yang telah berubah dari masa ke masa. 

Internet merupakan media konvergensi, yang mengumpulkan 

berbagai model media lama ke dalam satu platform. Media konvensional 

kemudian diperbaharui agar sesuai dengan konteks dari media baru. 

Terdapat beberapa media konvensional yang terbarukan dengan adanya 

internet, contohnya adalah televisi dan radio digital. Penggunaan kedua 

media lama ini diakses melalui internet, sehingga keduanya dapat 

tertampung pada satu media bernama internet. 
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Media ini dianggap sebagai media yang informatif dalam 

menyampaikan berbagai pesan komunikasi dalam berbagai bentuk, mulai 

dari gambar, teks, suara, hingga video. Kemudahan yang diberikan media 

baru sangat menjanjikan bagi khalayak sehingga sulit untuk memberikan 

alasan untuk tidak menerima keberadaan media baru ini. 

Internet sebagai media baru menurut Lister et al, memiliki 6 

karakteristik, yaitu digital, interactive, hypertextual, virtual, networked, 

dan stimulated (Giddings dalam Astuti, 2011: 218). Keenam karakteristik 

tersebut tidak dimiliki oleh media lama secara keseluruhan. Karakteristik 

tersebut menjadikan media baru lebih unggul dibandingkan dengan media-

media sebelumnya. 

Media baru sebagai media komunikasi interpersonal merupakan 

media yang lebih interaktif, karena komunikator dan komunikan dapat 

memberikan feedback dengan cepat. Media baru memiliki sifat melewati 

batas ruang dan waktu, yang artinya media tersebut dapat di akses 

kapanpun, siapapun, dan dimanapun. 

“…..Pierre Levy memandang World Wide Web sebagai sebuah 

lingkungan informasi yang terbuka, fleksibel, dan dinamis, yang 

memungkinkan manusia mengembangkan orientasi pengetahuan 

yang baru dan juga terlibat dalam dunia demokratis tentang 

pembagian mutual dan pemberian kuasa yang lebih interaktif dan 

berdasarkan pada masyarakat.” (Littlejohn, 2009: 413). 

 

Dengan pemahaman tersebut, tersirat bahwa media baru (world wide 

web) merupakan media yang memiliki pengaruh positif bagi kehidupan 

manusia. Dunia maya memberikan tempat bagi manusia untuk bertukan 

pesan dan menjadi media public spaces. 
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Perkembangan teknologi komunikasi tidak hanya berhenti dengan 

munculnya media baru. Media ini pun terus mengalami perkembangan 

hingga hadirlah situs khusus yang dibuat sebagai penghubung antar 

manusia tanpa mengenal jarak dan waktu, yaitu jejaring sosial.  

Jejaring sosial merupakan situs yang dibuat untuk memudahkan 

khalayak dalam melakukan komunikasi jarak jauh secara cepat dan mudah. 

Terdapat banyak model jejaring sosial yang memiliki ciri khas khusus di 

dalamnya, seperti Friendster, Facebook, Twitter, MySpace, LinkedIn, dan 

lain-lain. 

Penggunaan jejaring sosial sebagai media komunikasi sepertinya 

menjadi hal yang tidak dapat dihindari, khususnya bagi kaum muda. Situs 

ini menjadi public space yang efektif, yang dapat menyatukan berbagai 

perbedaan yang ada di dunia, seperti berbeda ras, suku, agama, dan 

sebagainya. Dalam jejaring sosial, setiap orang memiliki kebebasan untuk 

mengungkapkan apapun yang mereka inginkan, sehingga khalayak 

menyukai platform ini. 

 

3. Generasi Internet dan Kehidupannya 

Generasi internet atau net gener merupakan generasi yang senang 

berbagi informasi dan ingin selalu terhubung dengan orang lain di dunia 

maya. Generasi ini bukan lagi generasi penikmat koran, radio, atau bahkan 

televisi. Ketiga media tersebut sepertinya hanya melengkapi kehidupan 

mereka, tanpa dapat mengisi informasi yang akan mereka miliki. 
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Generasi internet terbiasa dengan teknologi. Mereka 

menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus dan 

berkelanjutan. Penggunaan teknologi bagi generasi ini bukanlah sesuatu 

yang dapat dikatakan sebagai penemuan baru, karena generasi internet dan 

teknologi seakan telah menjadi satu bagian yang sama. 

Don Tapscott (2013), menyebutkan delapan norma generasi internet 

yang perlu dipahami, yaitu: 

a. Mereka menginginkan kebebasan dalam segala hal, dari 

kebebasan memilih hingga berekspresi. 

b. Mereka senang membuat sesuatu sesuai selera (personalisasi). 

c. Mereka scrutinizer yang baru, yang dimaksudkan adalah mereka 

memeriksa sesuatu dengan penuh ketelitian. 

d. Mereka mencari integritas korporasi dan keterbukaan terhadap 

sesuatu yang akan mereka beli atau dimana mereka akan bekerja. 

e. Generasi internet ingin hiburan dan kegiatan bermain tetap ada 

dalam pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan sosial mereka. 

f. Mereka generasi yang mengandalkan kolaborasi dan relasi. 

g. Generasi internet membutuhkan kecepatan. 

h. Mereka merupakan seorang inovator. 

Keseluruhan norma tersebut merupakan inti dari hal-hal yang harus 

dipahami dari generasi internet. Norma tersebut muncul karena 

kemampuan media baru yang menyediakan berbagai kemudahan diatas. 
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Mereka dapat menciptakan masa depan sesuai dengan norma dan 

karakteristik yang telah melekat dan dengan cara mereka sendiri. 

Generasi ini sangat ahli dalam pekerjaan multitasking, yaitu 

mengerjakan beberapa hal sekaligus. Dengan media yang tersedia, mereka 

dapat dengan mudah memanfaatkannya. Ini merupakan salah satu ciri dari 

otak generasi internet. Seperti contohnya, seseorang dapat mengirim pesan 

pada teman melalui message Facebook sambil mengerjakan tugas 

kantornya. Kelemahan dari generasi ini adalah mereka sulit untuk fokus 

pada satu hal dalam waktu yang lama, namun keunggulan dari kemampuan 

ini adalah mereka dapat bekerja lebih cepat sesuai porsi mereka, dengan 

tetap mendapatkan apa yang mereka inginkan tanpa meninggalkan 

kewajiban mereka. 

Teknologi telah merubah cara berpikir dan berperilaku generasi ini. 

Apapun yang akan mereka lakukan, mereka akan selalu menggunakan 

teknologi sebagai media atau alat dari pekerjaan mereka. Membaca berita 

melalui portal berita online, mengirim pesan melalui message pada 

Facebook, memberikan informasi melalui situs microblogging Twitter, 

mengunduh lagu secara gratis melalui 4shared.com, belanja online dan 

masih banyak kegiatan lain yang sering dilakukan. 

Net gener mengubah internet menjadi sebuah tempat yang 

memungkinkan orang untuk berkomunikasi, berkolaborasi, dan 

menciptakan sesuatu bersama-sama (Tapscott, 2013: 100). Kedekatan 
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generasi internet dengan teknologi komunikasi membuat mereka 

melibatkannya dalam setiap emosi dan perilaku mereka. 

Generasi internet tidak hanya berteman di dunia nyata, namun juga 

di dunia maya. Ketika mereka menemukan teman baru, mereka tidak 

hanya berkenalan di dunia nyata, tetapi mereka juga akan melibatkannya 

di dunia maya, seperti mengikuti akun twitternya atau mengirimkan 

undangan pertemanan melalui Facebook. Selanjutnya mereka akan 

melakukan komunikasi melalui internet, intensitas komunikasi akan 

meningkat setelah mereka terkoneksi di dunia maya. Dunia maya seperti 

layaknya teman di balik teman bagi generasi internet. Media ini dapat 

menghubungkan mereka dengan mudahnya. 

 

4. New Media And Relationship 

Setiap kita melakukan komunikasi, kita bukan hanya sekadar 

menyampaikan isi pesan; kita juga menentukan kadar hubungan 

interpersonal – bukan hanya menentukan content tapi juga relationship 

(Rakhmat, 1985: 117). Hubungan interpersonal dipengaruhi oleh tiga 

faktor dalam komunikasi interpersonal, yaitu kepercayaan, sikap suportif, 

dan keterbukaan. Ketiga faktor tersebut akan menumbuhkan hubungan 

interpersonal yang baik. 

Hubungan interpersonal yang terjalin dalam media baru memiliki 

karakteristik tersendiri, dimana sifat media baru yang terbuka dan bebas 

membuat penggunanya dapat melakukan segala hal terhadap hubungan 
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interpersonalnya. Apa yang tidak dapat diekspresikan di dunia nyata, dapat 

dengan mudah diekspresikan di dunia maya. 

Devito (1996: 233) menjabarkan model lima tahap dalam 

pengembangan hubungan. Tahapan tersebut dianataranya: 

a. Kontak 

Merupakan tahap pertama dalam membina sebuah 

hubungan interpersonal, dimana seseorang melakukan kontak 

melalui alat indra, seperti melihat, mendengar, dan membaui 

seseorang. Dalam tahap ini penampilan fisik begitu penting, 

karena dimensi fisik paling mudah untuk diamati. Namun dalam 

kontak melalui media baru, seseorang tidak dapat mengamati fisik 

secara langsung. Kontak langsung tergantikan dengan media lain 

seperti foto. 

b. Keterlibatan 

Tahap ini merupakan tahap pengenalan lebih jauh, ketika 

seseorang mengikatkan diri untuk lebih mengenal orang lain dan 

juga mengungkapkan hal tentang dirinya. Dalam hal ini telah 

terjadi interaksi yang intensitasnya cukup tinggi yang 

berpengaruh pada peningkatan kedalaman hubungan. Media baru 

memiliki kemampuan untuk memudahkan seseorang dalam 

berinteraksi secara cepat, sehingga media ini berperan dalam 

hubungan interpersonal. 

c. Keakraban 
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Pada tahap ini seseorang telah mengikatkan diri dengan 

orang lain lebih jauh dari sebelumnya. Hubungan interpersonal 

yang terjalin telah sampai pada tahap hubungan primer, dimana 

seseorang telah menjadi sahabat baik bagi orang lain. Pada media 

baru, keakraban akan ditunjukan melalui hubungan yang terlihat 

oleh orang lain. Ketika seseorang bersifat terbuka dengan media 

baru, orang tersebut akan dengan mudah diamati oleh penguna 

media baru lainnya, termasuk dalam hubugan interpersonal. 

Keakraban dan kedekatan akan mulai terlihat oleh orang lain. 

d. Perusakan 

Tahap ini merupakan awal dari penurunan kualitas sebuah 

hubungan, yaitu dimana ikatan kedua pihak melemah. Pada tahap 

ini seseorang akan berfikir bahwa hubungan tersebut tidak 

sepenting sebelumnya. Intensitas interaksi yang terjalin akan 

semakin sedikit dan kualitasnya pun semakin menurun. 

e. Pemutusan 

Merupakan tahap dimana seseorang memutuskan ikatan 

antara kedua pihak. Dalam tahap ini sudah tidak terdapat 

komunikasi yang menguntungkan antara keduanya, sehingga 

keputusan untuk mengakhiri hubungan menjadi keputusan yang 

diambil.  

Pada media baru, pemutusan hubungan dapat dilakukan 

dengan jelas. Media baru memiliki fasilitas untuk memutuskan 
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pertemanan, seperti pada Facebook. Hal ini yang membuat 

pertemanan di dunia nyata dan dunia maya memiliki perbedaan. 

Seseorang dapat mengakhiri pertemanannya dengan orang lain 

melalui dunia maya, namun tidak demikian di dunia nyata. Di 

dunia nyata, hubungan interpersonal sulit dikatakan berakhir, 

namun kualitasnya dapat terlihat. Walaupun terdapat 

permasalahan tertentu, hal tersebut tidak membuat seseorang 

dapat memutuskan pertemanan dengan jelas di dunia nyata. 

 

Kelima tahapan pengembangan hubungan tersebut mempengaruhi 

kedalam hubungan itu sendiri. Semakin tinggi tahapan sebuah hubungan, 

semakin dalam kualitas hubungan tersebut, baik yang terjalin di dunia 

nyata maupun dunia maya. 

Dalam hubungan interpersonal terdapat beberapa alasan yang 

mendasari pengembangan suatu hubungan (Devito, 1996: 245-246), 

beberapa alasan tersebut diantaranya: 

a. Mengurangi Kesepian 

Interaksi yang terjalin mengurangi rasa kesepian yang 

muncul pada setiap manusia. Media baru menjadi alat 

penghubung antar manusia agar dapat memenuhi kebutuhan akan 

berkomunikasi yang mampu menghilangkan rasa kesepian. 

b. Mendapatkan Rangsangan (Stimulasi) 

Manusia membutuhkan adanya stimulasi untuk dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran, analitik, dan interpretasi. 
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Dengan menjalin hubungan dengan banyak orang akan membuat 

kita mendapatkan stimulasi untuk meningkatkan kemampuan 

tersebut. 

c. Mendapatkan Pengetahuan Diri (Self-Knowledge) 

Melakukan kontak antarmanusia membuat kita mempelajari 

mengenai diri kita sendiri. Kita dapat melihat diri kita sendiri 

melalui mata orang lain. Saling memberikan pendapat mengenai 

diri kita merupakan cara yang efektif dalam pengembangan 

pengetahuan diri. 

d. Memaksimalkan Kesenangan, Meminimalkan Penderitaan 

Membagi rasa yang sedang dirasakan seseorang merupakan 

alasan yang paling umum dalam membina hubungan, karena 

setiap manusia memiliki kebutuhan untuk saling berbagi. Sifat 

manusia sebagai makhluk sosial merupakan sifat dasar yang tidak 

akan pernah bisa dihilangkan oleh manusia. Dengan membangun 

hubungan, kita dapat memenuhi kebuthan tersebut dengan baik. 

 

Terdapat pemahaman mengenai Social Exchange Theory, dimana 

alasan mengapa kita mengembangkan suatu hubungan adalah untuk 

mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya (Thibaut & Kelley, 1986 

dalam Wisnuwardhani, 2012: 16). Teori ini juga berlaku pada hubungan 

dunia maya. Seseorang memutuskan untuk berteman dengan orang lain di 

akun jejaring sosialnya memiliki kebutuhan tersendiri, salah satunya 

adalah berkomunikasi. Berdasarkan pada teori ini, hubungan akan 
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dibangun apabila hubungan tersebut memberikan manfaat bagi seseorang, 

sehingga jika kebutuhan tersebut tidak tercapai, seseorang akan 

menentukan sikap dan mencari cara agar dapat memenuhi kebutuhan 

tersebut. 

Dalam hubungan interpersonal terdapat peranan atas konflik yang 

mempengaruhi hubungan tersbut. Konflik timbul bilamana tindakan-

tindakan seseorang mampu merugikan individu lainnya (Budyanta, 2011: 

282). Konflik dapat terjadi di dunia nyata maupun dunia nyata. Setiap 

manusia tidak dapat terhindar dari konflik antarmanusia. 

Adanya konflik dalam hubungan interpersonal mempengaruhi 

perasaan yang dirasakan. Setiap individu memiliki hak dan harapan untuk 

merasakan sesuatu pada situasi tertentu (Wood, 2013: 182). Dalam 

hubungan sosial, faktor perasaan menjadi hal yang tidak dapat ditutupi 

dengan mudah. Faktor ini pula yang mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap orang lain. 

Dalam penelitian ini, hubungan interpersonal yang dibahas adalah 

hubungan pertemanan di media baru. Hubungan pertemanan pada media 

baru memiliki kelebihan, dimana seseorang tidak hanya dapat berteman 

dengan orang lain, namun juga dapat memutuskan pertemanannya. Di 

dunia nyata, seseorang tidak bisa memutuskan pertemanan secara jelas, 

namun hal ini dapat dilakukan di media baru seperti Facebook. Keputusan 

untuk memutuskan pertemanan merupakan kebutuhan ketika terjadi 

permasalahan tertentu di dunia maya ataupun di dunia nyata.  
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F. METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian dengan menggunakan format 

deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan berbagai kondisi, 

situasi dan fenomena sosial yang ada di masyarakat. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu untuk menggali 

permasalahan secara mendalam dan terperinci, sehingga studi deskriptif 

kualitatif dianggap sebagai jenis penelitian yang paling sesuai untuk di 

aplikasikan. Dalam penelitian ini akan dijabarkan secara deskriptif 

mengenai bagaimana harapan seseorang setelah memutuskan pertemanan 

di jejaring sosial Facebook. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah bagaimanakah harapan seseorang 

setelah memutuskan pertemanan pada jejaring sosial Facebook. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini merupakan para pengguna Facebook aktif yang 

pernah memutuskan pertemanan melalui akun Facebooknya. 

3. Sumber Data Dan Sampel 

a. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini merupakan data tunggal yang 

diperoleh dari data primer. Data primer merupakan data utama dalam 

sebuah penelitian. Dalam penelitian ini data primer didapatkan melalui 
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observasi dan wawancara. Observasi akan dilakukan pada tahap pra-

survey, dengan melakukan pengamatan pada calon informan untuk 

mengaetahui apakah informan tersebut sesuai dengan kategori yang 

telah ditentukan peneliti. 

Sedangkan data utama yang dihasilkan merupakan data yang 

diperoleh langsung dari hasil wawancara narasumber atau informan 

yang dianggap berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan, 

yang berkaitan dengan harapan seseorang setelah memutuskan 

pertemanan di jejaring sosial Facebook. 

 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ingin diteliti 

(Sugiyono, 2013: 297). Metode penarikan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Metode penarikan 

purposive sampling pemilihan dilakukan dengan memilih informan 

yang sesuai dengan kategori yang telah ditentukan yaitu pengguna 

Facebook aktif. Beberapa kategori yang akan mempengaruhi pemilihan 

sampel diantaranya: 

1) Aktif membuka Facebook minimal 3 kali dalam seminggu, 

2) Aktif mengirim atau menerima permintaan pertemanan, 

3) Memposting status minimal 1 kali dalam seminggu, 

4) Melakukan chatting minimal 1 kali dalam seminggu, dan 

5) Pernah memutuskan pertemanan minimal 1 kali. 
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Pemilihan sampel akan dilakukan secara heterogen dan luas, 

dengan menentukan 12 informan yang memiliki perbedaan gender dan 

latar belakang, seperti usia, pendidikan, pekerjaan, dan lama 

menggunakan Facebook. Perbedaan gender dimaksudkan adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan diantara keduanya dalam 

motivasi memutuskan pertemanan. Diharapkan permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dijabarkan secara luas dan mendalam. Untuk 

menandai hasil penelitian dari informan, informan ditandai dengan: 

Jenis Informan 

Perempuan (Pn) Laki-laki (Ln) 

P1: Informan perempuan pertama L1: Informan laki-laki pertama 

P2: Informan perempuan kedua L2: Informan laki-laki kedua 

P3: Informan perempuan ketiga L3: Informan laki-laki ketiga 

P
n
: Informan perempuan ke-n…. Ln: Informan laki-laki ke-n…. 

Tabel 1. Sumber Data (Jenis Informan). 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara. Observasi akan dilakukan pada tahap 

pra-survey, dimana peneliti akan mengamati terlebih dahulu beberapa 

populasi untuk dapat nantinya dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Observasi yang akan dilakukan peneliti adalah observasi non-partisipan, 
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dimana peneliti akan melihat apa saja yang dilakukan informan pada 

Facebook dan bagaimana intensitasnya. 

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah wawancara semi-terstruktur. Jenis wawancara ini termasuk dalam 

kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila 

dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalah secara mendalam dan lebih 

terbuka.  

Wawancara akan dilaksanakan dengan dua cara, yaitu wawancara 

langsung dan tidak langsung. Wawancara langsung dilaksanakan selama 

kurang lebih satu jam. Tempat akan disesuaikan dengan kondisi dari 

peneliti dan informan, untuk menghindari gangguan yang dapat terjadi. 

Selama proses wawancara, peneliti akan melakukan recording untuk 

nantinya dapat diolah menjadi transkrip wawancara yang jelas dan 

terperinci. Sedangkan wawancara tidak langsung dapat dilakukan via E-

mail atau chatting melalui Facebook pribadi peneliti dan informan. 

Wawancara akan dilakukan pada bulan April hingga Mei 2015, dengan 

jumlah 12 narasumber yang dipilih berdasarkan kategori yang telah 

ditentukan peneliti. Jika melalui wawancara pertama terdapat kekurangan 

data, peneliti akan melakukan wawancara ulang untuk melengkapi 

kebutuhan data terkait dengan penelitian. 

Pertanyaan yang akan diajukan berkaitan dengan harapan setelah 

memutuskan pertemanan di jejaring sosial Facebook dan beberapa 
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pertanyaan tambahan yang dapat diajukan untuk memperjelas pernyataan 

yang diberikan narasumber. 

 

6. Validitas Data 

a. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu. Dalam penelitian ini teknik yang digunakan yaitu triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 

diberikan dari beberapa sumber untuk diketahui validitasnya. Valid atau 

tidaknya data tersebut akan lebih terlihat dibandingkan dengan hanya 

fokus pada satu sumber saja. 

 

b. Melakukan Member Check 

Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada pemberi data. Sugiyono (2013) menjabarkan tujuan 

member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh 

sesuai dengan apa yang diberikan kepada pemberi data. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh para pemberi data, berarti data tersebut valid 

sehingga semakin dapat dipercaya. Tetapi apabila data yang ditemukan 

peneliti dengan berbagai penafsiran tidak disepakati oleh pemberi data, 

maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila 
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perbedaannya tajam, maka peneliti harus merubah temuannya dan harus 

menyesuaikan dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif digunakan bila data-data yang terkumpul dalam 

riset adalah data kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu 

suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan 

pola hubungan tertentu atau menjadi sebuah asumsi. Asumsi dirumuskan 

berdasarkan data tersebut selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-

ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah asumsi tersebut 

diterima atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data 

yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, 

ternyata asumsi diterima, maka asumsi tersebut berkembang menjadi teori. 

Analisis data kualitatif dijabarkan dalam beberapa tahap. Tahapan 

dalam menganalisis data dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

a. Transkrip wawancara 

Setelah melakukan penelitian dengan pengumpulan data berupa 

wawancara, peneliti akan memindahkan data wawancara ke dalam 

transkrip wawancara untuk nantinya dapat dikategorikan sesuai 

dengan yang ditentukan. 

b. Reduksi data 

Peneliti akan melakukan koding atau pemberian kode terhadap tiap-

tiap data yang telah dikumpulkan agar dapat diketahui sumbernya, 
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juga menghilangkan data yang dianggap tidak mendukung dalam 

penelitian. 

c. Penyajian 

Peneliti menyusun dan memilah kedalam bagian-bagian yang 

memiliki kesamaan, dan setiap kategori diberi nama. 

d. Sintesisasi atau menarik kesimpulan 

Peneliti mencari keterkaitan antara kategori satu dengan kategori yang 

lain kemudian ditarik kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti akan 

melakukan beberapa tahap penarikan kesimpulan dari tiap-tiap 

kategori yang ditentukan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 


